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ABSTRACK 

 

Nursawawi Husen NPM.05161811043. Analisis Kesesuaian Lahan Ekowisata 

Kategori Rekreasi Pantai di Desa Luari Kecamatan Tobelo Utara Halmahera 

Utara. Dibimbing oleh, M. ABJAN FABANJO dan SUPYAN. 

 

Potensi sumberdaya pesisir dan lautan yang sangat besar yakni wisata bahari 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan dan juga 

perekonomian. Wisata pantai merupakan salah satu wisata bahari yang perlu 

dikembangkan, baik yang berada di wilayah daratan maupun lautannya. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis tingkat kesesuaian kawasan pantai 

LuariMenghitung daya dukung Pantai luari sebagai kawasan wisata pantai. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui kegiatan pengamatan langsung di lapangan. Data 

ini mencakup informasi awal kondisi kawasan ekowisata pantai, pengamatan 

terhadap variabel penelitian dan kondisi sosial masyarakat lokal. Data sekunder 

diperoleh dari studi pustaka seperti buku-buku penunjang, jurnal, dan penelitian-

penelitian sebelumnya untuk mengetahui dan memperoleh informasi data 

penunjang yang diperlukan dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan 

rumus kesesuaian IKW untuk mengetahui besar nilai dari penggabungan beberapa 

variabel sehingga terdapat perbedaan skor antara kelas yang satu dengan kelas 

yang lain serta rumus DDK maksimum pengunjung yang secara fisik dapat 

ditampung di kawasan yang dapat disediakan pada waktu tertentu tanpa 

menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. Berdasarkana hasil IKW  

menunjukan di peroleh hasil sesuai bersyarat denga nilai IKW sebesar 67,4%. 

Demikian nilai rata-rata IKW pada pantai luari sebesar 76,00. 

 

Kata kunci: Analisis Kesesuaian, Daya Dukung Kawasan, Ekowisata Pantai,  Desa 

Luari. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia Sebagai negara maritim  memiliki potensi sumberdaya pesisir dan 

lautan yang sangat besar yakni wisata bahari diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi lingkungan dan juga perekonomian. Wisata pantai merupakan 

salah satu wisata bahari yang perlu dikembangkan,baik yang berada di wilayah 

daratan maupun lautannya. Wisata pantai memiliki wujud dan suasana yang 

variatif dalam membangun kemandirian daerah sebagai pendorong pertumbuhan 

sektor-sektor lain (Rahimah dkk., 2020). 

Pembangunan obyek wisata di Indonesia sendiri tidak terlepas dari 

perkembangan pariwisata dunia yang begitu pesat, hal ini disebabkan oleh 

kemajuan teknologi yang mendukung akan kemampuan pemenuhan kebutuhan 

untuk berlibur dengan melakukan kunjungan wisata. Perkembangan arus wisata 

yang semakin pesat merupakan salah satu bagian dalam pertumbuhan 

kepariwisataan. Terkait dengan hal tersebut suatu wilayah harus dikemas dengan 

baik untuk menjawab tantangan arus kunjungan wisatawan yang membutuhkan 

lokasi sebagai tempat berwisata dengan dukungan sarana dan prasarana wisata. 

Hal ini merupakan fasilitas dari industri jasa pariwisata yang ditentukan baik atau 

tidak baiknya kaadaan lokasi baik sarana dan prasarana yang merupakan faktor 

penunjang kepariwisataan (Chasanah dan Haeruddinc,2017). 

Ekowisata merupakan suatu kegiatan pelestarian lingkungan dan ekologis 

yang dikembangkan  menjadi salah satu strategi yang dipakai oleh pemerintah 

bahkan swasta untuk mempromosikan suatu wilayah sebagai daerah tujuan wisata 

guna meningkatkan perekonomian dan kesempatan kerja bagi penduduk sekitar. 
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Kawasan pesisir dan laut dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata dengan 

pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti kehidupan di 

bawah air. Pantai dikembangkan sebagai tempat ekowisata yang mana dapat 

memberikan manfaat batin dan kepuasan tersendiri bagi wisatawan karena 

mengandung nilai estetika tertentu. Selain dampak positif adapula dampak 

negative yang ditimbulkan dari adanya kegiatan ekowisata apabila minat dari 

pengunjung tinggi tentunya akan menimbulkan gangguan ekologis pada kawasan 

ekowisata seperti kelestarian lingkungan yang ada dikawasan tersebut. Diperlukan 

suatu analisa untuk menjaga kelestarian serta lingkungan pada kawasan ekowisata 

yakni dengan analisa kesesuaian dan daya dukung lingkungan (Wunani dkk., 

2013). 

Analisa kesesuaian dan daya dukung merupakan sebuah konsep dasar 

yang dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk pengelolaan sumberdaya alam 

serta lingkungan yang dilakukan secara berkelanjutan (Bahar dan Tambaru, 2010). 

Sejauh ini belum ada kajian mengenai kesesuaian dan daya dukung lingkungan 

bagi pengembangan wisata pantai di Desa Luari yang dilakukan dengan 

berdasarkan pada pengamatan di waktu kondisi surut dan pasang. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian dan daya dukung 

lingkungan bagi pengembangan wisata pantai di Desa Luari yang dilakukan pada 

saat kondisi surut dan kondisi pasang. 

Desa Luari merupakan salah satu desa yang berada di provinsi Maluku 

Utara tepatnya di Kabupaten Halmahera Utara, Kecamatan Tobelo Utara yang 

memiliki objek wisata pantai rekreasi yang sangat menarik untuk dikunjungi 

karena pantai luari memiliki ciri khas tersendiri yaitu pasir putih yang bersih, 
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sebab kebanyakan  pantai yang  berada di kecamatan Tobelo memiliki pasir yang 

hitam dan pantai luari ini berada pada tempat yang strategis karna berhadapan 

langsung dengan samudra pasifik sehingga penggunjung bisa melihat 

pamandangan laut biru yang sangat luas tidak hanya itu pantai Luari juga 

memiliki keanekaragaman  hayati (flora dan founa) oleh karen itu desa luari 

dipilih sebagai lokasi penelitian.  

1.2. Rumusan Masalah 

        Permasalahan dari pantai luari ialah belum adanya perhatian khusus dari 

pemerintah daerah. Di tempat ini belum adanya fasiltas, aksebitas, sarana dan 

prasarana dari pemerintah. Dan pengelolaan pantai tersebut masi di kelola oleh 

masyarakat setempat karena itu alasan untuk mengembangkan ekowisata yang 

sudah ada sejak lama namun belum banyak diketahui keberadaannya. Dengan 

kondisi tersebut maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah seberapa besar 

tingkat kesesuaian Pantai Luari untuk kegiatan wisata Pantai Luari dan daya 

dukung Pantai Luari untuk kegiatan wisata pantai luari. 

1.3. Tujuan  

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan: 

1). Mengetahui tingkat kesesuian ekowisata pantai Luari sebagai kawasan 

ekowisata pantai 

2). Mengetahui daya dukung kawasan ekowisata pantai Desa Luari. 

1.4. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi mengenai objek 

wisata pantai Luari. Bagi masyarakat penelitian ini dapat menambah informasi 

lebih dalam tentang objek wisata Pantai luari, serta apa saja daya tarik yang 



4 
 

terdapat di pantai Luari. Bagi ilmu pengetahuan, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang indeks kesesuaian dan daya dukung wisata pantai 

di Desa Luari. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Definisi Ekowisata 

Wisata alam atau sering disebut ekowisata merupakan suatu perjalanan 

menuju tempat tertentu untuk menikmati keindahan alam tanpa sentuhan 

pembangunan. Keindahan alam berupa fenomena alam, air terjun, deburan ombak, 

sunyinya suasana gua, hijaunya hutan, dan kehidupan sosial budaya masyarakat 

pedalaman yang belum tersentuh teknologi modern. Tujuan ekowisata bagi 

wisatawan adalah untuk mengagumi dan menikmati pemandangan alam dengan 

hewan-hewan serta budaya yang ada di tempat tersebut (Nandi, 2005). 

Kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat pada tempat-tempat 

alami, memberikan kontribusi terhadap kelestarian alam serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat merupakan definisi ekowisata alam. 

Ekowisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan 

bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan. Selanjutnya 

pengembangan ekowisata juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan wisata alam, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat dan pemerintah setempat . Ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang 

bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area) yang 

memberikan manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi 

masyarakat setempat. Ekowisata alam di dalam kawasan konservasi bertujuan 

untuk melestarikan keanekaragaman hayati ekosistemnya dan memperoleh 

penghasilan untuk kepentingan kawasan. Oleh sebab itu, ekowisata merupakan 

bentuk perjalanan wisata yang bertanggung jawab (Lubis, 2018). 
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2.2.  Wisata Pantai 

Wisata pantai merupakan salah satu objek wisata alam yang mempunyai 

daya tarik dan keindahan tersendiri. Apabila wisata pantai diolah dan ditata 

sedemikian rupa, sehingga akan menjadi tempat yang indah dan mengesankan 

untuk dikunjungi oleh wisatawan. Pemanfaatan lahan dalam perencanaan kawasan 

wisata pantai ditinjau dari potensi dan daya dukung lahan, setiap kawasan pantai 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sehingga perencanaan setiap 

kawasan disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan wilayah yang ingin 

dikembangkan (Mappa, 2012).   

Wisata pantai merupakan wisata yang objek dan daya tariknya bersumber 

dari potensi bentang laut maupun bentang darat pantai. Kawasan wisata yaitu 

berupa pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti 

kehidupan di bawah air. Kegiatan yang dapat dikembangkan dari wisata pantai 

adalah rekreasi pantai, panorama pantai, penginapan, berenang, berjemur, 

olahraga pantai (voli pantai, jalan pantai, dan lempar cakram), berperahu, 

memancing, dan wisata mangrove (Syahputra dkk., 2016). 

2.3.  Karakteristik Lahan Ekowisata Pantai 

Kesesuaian lahan merupakan kecocokan pada suatu lahan untuk mencapai 

sebuah tujuan dalam penggunaan tertentu, dengan melalui penentuan kelas (nilai) 

lahan dan pola tata lahan yang dapat dihubungkan dengan suatu wilayah tertentu, 

sehingga penggunaan lahan yang efektif dalam kelestarian dan pemeliharaannya 

bisa terwujud. Pada pengembangan daerah agar lebih optimal maka dibutuhkan 

pengelolaan yang lebih lanjut pada wilayah pesisir. Namun, dalam pengembangan 

wisata ketersediaan sumberdaya di kawasan tersebut sangat ditentukan oleh 
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kesesuaian lahan di wisata tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, maka di 

butuhkannya penentuan lokasi wisata pantai menggunakan analisis kesesuaian 

lahan (Akbar, 2018). 

Menurut Ramadhan dkk., (2014) bahwa kesesuaian lahan dikatakan 

sebagai tingkat kecocokan lahan untuk suatu kepentingan tertentu, kesesuaian 

lahan dapat di analisis untuk dapat mengetahui pada kesesuaian kawasan dalam 

hal pengembangan wisata. Kesesuaian lahan dapat didasarkan pada tingkat 

kelayakan pada wilayah tersebut yang mampu mendukung aktivitas pada kawasan 

tersebut. 

1) Tipe Pantai 

       Tipe pantai dapat di lihat dari jenis substrat atau sendimen yang di dukung 

oleh pegamatan secara visual berdasarkan jenisnya pantai dibedakan menjadi 

pantai berpasir, pantai berbatu, dan pantai berkarang pantai yang memiliki testur 

pasir pantai yang halus menjadi sala satu faktor penting dalam berwisata rekreasi 

pantai di bandingkan pantai berbatu dan berkarang. untuk kegiatan wisata pantai 

sangat baik jika suatu pantai merupakan pantai pasir putih, dibandingkan dengan 

pantai berbatu atau berkarang, hal ini disebabkan karena dapat menganggu 

kenyamanan wisatawan dalam aktivitas wisata khususnya mandi dan berenang 

Yulianda (2007). 

2) Lebar Pantai 

       Widiatmaka (2007) pengamatan lebar pantai dilakukan dengan menggunakan 

meteran roll, yaitu diukur jarak antara pasang tertinggi sampai vegetasi terakhir 

yang ada di pantai yakni lurus ke arah darat dari pasang tertinggi untuk 

menentukan jarak  antara batasan dengan vegetasi terakhir 
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3) Kedalaman Perairan 

      Secara fiisk kedalaman perairan merupakan kriteria penting yang di 

perhitungakan dalam penentuan suatu kawasan untuk dijadikan sebagai objek 

wisata pantai, karena sangat berpengaruh pada aspek keselamatan pada saat 

berenang. Kedalaman perairan yang dangkal cukup baik untuk dijadikan sebagai 

objek rekreasi mandi dan renang karena tidak berbahaya dibandingkan perairan 

yang dalam (Yulisa dkk., 2016). 

4) Material Dasar Perairan  

      Menentukan subsrat dasar perairan dengan cara mengambil subsrat dasar 

perairan menggunakan Vanveen grab di setiap titik sampling kemudian dilakukan 

pengamatan secara visual di lapangan, kemudian menggolongkan apakah 

termasuk supsrat pasir, atau pasir berkarang (Kamah et al., 2013).  

Material dasar perairan berupa pasir sangat sesuai untuk aktivitas wisata 

pantai seperti berenang dan mandi karena memeberikan keyanyamanan bagi 

wisatawan ( Margomgom 2013 dalam Hazeri 2014). 

5) Kecerahan Perairan 

      Pengukuran kecerahan dilakukan dengan mengunakan secchi disk yang diikat 

dengan tali kemudian diturunkan perlahan–lahan  kedalam perairan pada lokasi 

pengamtan sampai pada batas visual secchi diks tersebut tidak dapat terlihat lalu 

mengukur panjang tali dan mencatat posisi pengambilan data. Nilai kecerahan 

sangat mempengaruhi oleh padatan tersupensi dan kekeruhan, cuaca, waktu 

pengukuran, serta ketelitian orang yang melakukan pengukuran (Effendi, 2003). 

Ahcmad (2020), juga menyatakan tingkat kecerahan sangat di pengaruhi oleh 
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kekeruhan dan partikel tersuspensi, serta cuaca sangat berpengaruh terhadap nilai 

kecerahan yang diukur sebanyak tiga kali untuk setiap stasiun. 

6) Kecepatan Arus 

      Menurut Sudarto (1993), terdapat beberapa jenis arus yang umum dikenal 

yaitu arus pasang surut, arus akibat gelombang (arus sejajar pantai), arus akibat 

tiupan angin, dan arus yang disebabkan perbedaan-perbedaan densitas air laut. 

Pengukuran arus yang dilakukan selama berada di lokasi penelitian yaitu arus 

yang dipengaruhi oleh gelombang. Yulisa dkk., (2016) menyatakan bahwa arus 

perairan pantai ini juga merupakan salah satu parameter lingkungan yang 

digunakan dalam menentukan kesesuaian lahan untuk pariwisata berenang dan 

menyelam. Kecepatan arus sangat erat kaitanya dengan keamanan wisatadalam 

berenang arus yang lemah sangat baik untuk kegiatan berenang. Sedangkan arus 

yang sangat kuat berbahaya karena dapat menyeret orang-orang yang sedang 

mandi atau berenag di. 

7) Kemiringan Pantai  

      Pantai ialah areal daratan yang ada batasan langsung dengan laut di mana 

proses pengikisan, pengendapan dan pasang surut air laut masih memengaruhinya. 

Secara mendasar, sebagaimana bentuknya pantai bisa diklasifikasi ke dalam 

empat kategori yakni pantai datar, landai,curam, dan pantai terjal. Nilai 

kelandaiannya bisa didapat dengan mengawali  mengukur besar kemiringannya 

(Nugraha, 2012). 

8) Penutupahan Lahan Pantai 

      Penutupan lahan dalam matriks kesesuaian wisata kategori rekreasi dan 

berenang terbagi menjadi lahan terbuka dan kelapa, semak belukar rendah dan 
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semak belukar tinggi, pemukiman dan pelabuhan. Penutupan lahan di pantai 

pengamatan penutupan lahan diperlukan untuk mengetahui kondisi fisik pantai 

dari keadaan sebenarnya di lapangan. Pengamatan ini di lakukan dengan melihat 

proses pertumbuhan kondisi pantai secara alamiah atau buatan manusia (Masita 

dkk., 2013). 

9) Biota Berbahaya 

      Kegiatan wisata pantai tidak lepas dari ada tidaknya biota berbahaya pada 

kawasan pantai karena berhubungan dengan kenyamanan dan kepuasan 

wisatawan tanpa ada rasa takut dan kuatir terhadap kawasan pantai tempat 

melakukan berbagai aktivitas. Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya biota berbahaya yang akan mengangu pengunjung 

wisata. Adapaun biota berbahaya bagi pengunjung wisata diantaranya gastropoda, 

karang api, landak laut, bulu babi, ubur-ubur, dan ular laut (Wabang dkk., 2017). 

10) Ketersedian Air Tawar 

        Ketersedian air merupakan hal penting bagi suatu kehidupan. Tidak hanya 

untuk sektor rumah tangga, melainkan juga sektor wisata. Pengamatan ketersedian 

air tawar dilakukan dengan cara untuk mengukur jarak antara stasiun penelitian 

dengan lokasi dimana sumber air tawar tersedia ( Masita dkk, 20013). 

Handayawati, (2010) menambahkan bahwa kegiatan ekowisata, ketersedian air 

bersih berupa air air tawar sangat diperlukan untuk menunjang fasilitas 

pengelolaan terhadap kelayakan prioritas pengembangan ekowisata pantai  

2.3. Daya Dukung Ekowisata Pantai. 

        Kegiatan pariwisata memang memberikan dampak positif bagi 

perekonomian daerah. Keberadaan  pariwisata juga dapat menyerap tenaga kerja. 
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Namun disisi lain aktivitas pariwisata memberikan tekanan lingkungan. Berbagai 

aktivitas-aktivitas wisata berpengaruh terhadap kondisi lingkungan. Kemampuan 

lingkungan  untuk mendukung aktivitas wisatawan memiliki batasan toleransi. 

Pemanfaatan yang melebihi daya dukung akan menyebabkan degradasi 

lingkungan (Tambunan dkk., 2013). 

 Daya dukung merupakan konsep dasar yang dikembangkan untuk 

kegiatan pengelolaan suatu sumberdaya alam dan lingkungan yang lestari, melalui 

ukuran kemampuannya. Daya dukung kawasan di sesuaikan dengan karakteristik 

sumberdaya dan peruntukannya. Daya dukung wisata pantai di tentukan oleh 

panjang/luas kondisi pantai. Kebutuhan manusia akan ruang diasumsikan dengan 

keperluan horizontal untuk dapat bergerak bebas dan tidak merasa terganggu oleh 

keberadaan manusia (pengunjung) lainnya (Hutabarat dkk.,2009). 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat  

 Waktu pelaksanaan penelitian untuk keseluruhan akan dilaksanakan pada 

bulan Juli 2023,Tempat penelitian ini berada di Desa Luari yang terlekat di 

Kecamatan Tobelo Utara Kabupaten Halmahera Utara yang memiliki batas 

wilayah, sebelah timur dengan  Desa Ruko, sebelah barat dengan Desa Mamuya, 

sebelah utara dengan laut halmahera, dan sebelah selatan dengan gunung luari. 

Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1.Peta lokasi penelitian 

3.2.  Alat dan Bahan  

        Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bagian yang 

diperlukan untuk membantu dalam proses pengambilan data dari informasi pada 

saat melakukan kegiatan penelitian adapun alat da bahan yang digunakan 

disajikan pada tabel 1: 
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Tabel 1. Alat dan Bahan dalam penelitian 

No Alat dan Bahan Kegunaan Alat 

1 Stopwatch (apk Handphoe) Mengukur kecepatan arus 

2 Alat tulis menulis Sebagai alat mencatat data 

3 Kamera Sebagai alat dokumentasi 

4 Laptop Sebagai pengolah data 

5 Rol meter Mengukur panjang pantai dan lebar pantai 

6 Secchi disk Mengukur kecerahan 

7 Klinometer Mengukur kemiringan pantai 

8 GPS Untuk menentukan titik lokasi stasiun penelitian 

9  Tali berskala  Kedalaman pantai 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

3.3.1. Sumber Data  

  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui kegiatan pengamatan langsung di 

lapangan. Data ini mencakup informasi awal kondisi kawasan ekowisata pantai, 

pengamatan  terhadap variabel penelitian dan kondisi sosial masyarakat lokal. 

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka seperti buku-buku penunjang, jurnal, 

dan penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui dan memperoleh 

informasi data penunjang yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3.3.2. Penentuan Titik Penelitian 

 Penentuan titik pengembilan data menggunakan metode simple random 

sampling. Menurut Sugiyono (2012) simple random sampling merupakan metode 

yang digunakan untuk menentukan titik secara acak sederhana dengan lokasi yang 

digunakan dapat mewakili keseluruhan wilayah.  

 Penentuan nilai indeks dilakukan dengan pengukuran pada 5 (lima) titik 

yang ditentukan guna pengukuran variable indeks kesesuaian dengan ulang 
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sebanyak 3 kali. Menurut Khairil, (2014) dalam Ambarwati, (2020), bahwa untuk 

mendapatkan data yang valid pada suau proses pengamatan data, maka proses 

pengulangan pengambilan data dilakukan dengan menggunaan perbedaan waktu 

dan tempat. Pengulangan data ini dapat mengurangi nilai bias yang dimunculkan 

pada saat analisis data.  

3.4 Analisis Data 

3.3.1 Analisis Kesesuaian Kawasan  

Parameter kesesuaian kawasan untuk ekowisata pantai terdiri dari: 1) 

Kedalaman, 2). Tipe pantai, 3). Lebar pantai, 4). Material dasar perairan, 5). 

Kecepatan arus (m/dt),  6). Kecerahan (m), 7). Biota berbahaya. 8). Ketersedian 

air tawar (km). Parameter ini kemudian dianalais dengan menggunakan matriks 

kesesuaian seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Parameter Kesesuaian Sumber Daya Untuk Wisata Rekreasi Pantai  

No Parameter Bobot Kategori Skor 

1 
Kedalaman 

Perairan 
5 

0-3 3 

>3-6 2 

>6-10 1 

>10 0 

2 Tipe Pantai 5 

Pasir Putih 3 

Pasir Putih, Sedikit Karang 2 

Pasir Hitam, Berkarang, Sedikit 

Terjal 
1 

Lumpu, Berbatu, Terjal 0 

3 Lebar Pantai 5 

>15 3 

10-15 2 

3-<10 1 

<3 0 

4 
Material Dasar 

Perairan 
3 

Pasir 3 

Karang Berpasir 2 

Pasir Berlumpur 1 

Lumpur 0 
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5 
Kecepatan Arus 

(dtk/ 
3 

0-0,17 3 

0,17-0,34 2 

0,34-0,51 1 

>0,51 0 

6 Kemeringan Pantai 3 

<10 3 

10-25 2 

>25-45 1 

>45 0 

7 Kecerahan 1 

>80 3 

>50-80 2 

20-50 1 

<20 0 

8 
Penutupan Lahan 

Pantai 
1 

kelapa, lahan terbuka  3 

semak, belukar, rendah, savana 2 

belukar tinggi 1 

hutan bakau, pemukiman, pelabuhan 0 

9 Biota Berbahaya 1 

tidak ada 3 

bulu babi 2 

bulu babi, ikan pari 1 

bulu babi, ikan pari, lepu, hiu 0 

10 
Ketersediaan Air 

Tawar 
1 

<0.5(km) 3 

>0,5-1(km) 2 

>1-2 1 

>2 0 

Sumber : Yulianda, 2019: 

Penentuan kesesuain berdasarkan perkalian skor dan bobot yang di peroleh 

dari setiap parameter. Kesesuaian kawasan dilihat dari tingkat persentase 

kesesuaian yang diperoleh penjumlah nilai dari seluruh parameter. Rumus yang 

digunakan mengacuh pada Yuliyanda (2019), yaitu :  

 

Keterangan : 

IKW  = indeks kesesuaian wisata  

Ni = Ni nilai parameter ke-I (bobot x skor) 

Nmax = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata  
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Hasil analisis kemudian disesuaikan dengan nilai kategori kesesuian dibawah ini  : 

1. Nilai maksimum   : 84 

2. Sesuai    :  75–100% 

3. Sesuai bersyarat  : 50–<75 % 

4. Tidak sesuai   : <50 % 

 
3.4.2. Analisis Daya Dukung Kawasan 

          Menurut Yulianda, (2019) bahwa daya dukung kawasan (DDK) dilakukan 

dengan tujuan untuk menentukan seberapa banyak kemampuan kawasan tersebut 

dapat menampung jumlah pengunjung, dengan memperhatikan aktivitas ekologis 

yang dilakukan. Adapun formulasi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Rumus kesesuaian lahan yang digunakan untuk wisata pantai sebagai berikut: 

DKK= K X  

Keterangan:   

DDK   :  Daya Dukung Kawasan (orang) 

K        :   Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang 

Lp       :   Luas area (m
2
) yang dapat dimanfaatkan 

Lt        :   Unit area untuk kategori tertentu (m
2 
atau m) 

Wt       :   Waktu yang disediakan untuk kegiatan dalam satu hari (jam) 

Wp      :   Waktu yang dihabiskan pengunjung untuk setiap kegiatan (jam) 

Tabel 3. Potensi ekologi pengunjung (k) dan luas area kegiatan (Lt). 

Jenis kegiatan 
K 

(penggunjung) 

Unit 

area(LT) 
Keterangan 

1. Rekreasi pantai  

 

2. Peknik 

 

3. Camping 

1 

 

1 

 

1 

25 m²/m 

 

25m²/m 

 

25m²/m 

1 orang setiap 25 m²/m 

Panjang pantai 

1 orang setiap 25 m/m 

panjang pantai 

1 orang setiap 25 m/m 

panjang pantai 

Waktu kegiatan pengunjung (Wp) dihitung berdasarka lamanya waktu 

yang dihabiskan pengunjung untuk melakukan kegiatan wisata. Waktu 
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pengunjung dihitungkan dengan waktu yang disediakan untuk kawasan (Wt). 

waktu kawasan adalah lamanya waktu area yang dibuka dalam satu hari, rata-rata 

wakru kerja skitar 8 jam (Nugroho, 2019). 

Tabel 4.  Prediksi Waktu Yang Dibutuhkan Untuk Kegiatan Wisata. 

No.     Kegiatan 
Waktu yang dibutuhkan 

(wp) jam/hari 

Total waktu 1 hari 

(wt)jam/ hari 

1. Rekreasi pantai 

2. Peknik 

3. Camping 

5 

5 

3 

8 

8 

8 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

        Desa Luari merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Tobelo utara, 

Halmahera Utara, Maluku Utara. dengan luas Desa sebesar 1.600 ha. Desa Luari 

terletak di arah Utara Kabupaten Halmahera Utara dengan jarak 204,6 km. jarak 

yang ditempuh dari ibu kota Kabupaten ± 4 jam dengan menggunakan kendaraan 

roda 4. Nama desa Luari diambil dari kata ARI yang berarti tangis, yang 

disebabkan oleh adayanya peperangan antara kapita Galela dengan kapita Tobelo 

yang mempertahankan batas wilayah kekuasaannya (Monografi Desa Luari 2023).  

 

Gambar 2. Peta Admnistrasi Desa Luari 
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Terletak dikecamatan Tobelo Utara Kabupaten Halmahera Utara. Desa 

Luari perbatasan dengan Kecamatan Galela dengn titik koordinat 1.807744º LS 

dan 127.92933º BT. Pada gambar peta administrasi Desa Luari diatas dapat dilihat 

letak geografis dan administrasi Desa Luari. 

Utara Keadaan umum perairan merupakan salah satu indikator yang 

menunjukkan apakah perairan tersebut memenuhi syarat kegiatan wisata. Hasil 

pengukuran parameter kawasan wisata pantai Desa Luari dilakukan pada 5 titik 

pengukuran yang dianggap mewakili lokasi penelitian dan diulang sebanyak 3 

kali. Pengukuran ini dilakukan pada pukul 08.00 WIT, 12.00 WIT, 15.00 WIT. 

1. Lokasi titik 1 berada di titik koordinat 1°48’26.4”N Lintang dan 

127°55’49.6”E Bujur Timur, pada Titik I masyarakat setempat sering 

melakukan aktivitas berfoto atau sekedar menikmati pemandangan sunrise. 

Keadaan perairan  di titik 1 saat ini airnya sangat bersih dan deburan ombak 

yang begitu kencang. pada posisi ini pantai  terdapat bayak batu karang. 

Berikut ini kondisi Titik 1 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi Titik 1 

(Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

2. Lokasi titik 2 berada di titik koordinat 1°48’26.4”N Lintang Utara dan 

127°55’49.6”E Bujur Timur, pada lokasi titik 2 berada di sisi utara  area 
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tempat ini juga salah satu tempat yang di minati oleh pengunjung  karena 

area tempat perahu nelayan untuk  disewakan, pegunjung dan masyarakat 

setempat juga biasanya melakukan aktivitas di di lokasi tersebut dengan 

bernang, berperahu, berfoto dan menikmati keindahan alam pantai pasir 

putih yang bersih. tempat ini banyak kunjugan wisata kerena berdasarkan 

jarak nya yang tidak begitu jauh untuk lokasi ini dari titik 1. Berikut ini 

kondisi titik 2 dapat lihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kondisi Titik 2 

(Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

3. Lokasi titik 3 berada di titik koordinat 1°48’26.4”N Lintang Utara dan 

127°55’49.6”E Bujur Timur, pada lokasi titik  3 berada di sisi utara  area 

ini adalah area tempat masyarakat setempat berjualan ini juga sala satu 

tempat yang di minati oleh pegunjung karena adanya tempat-tempat santai 

seperti gajebo dan temapt duduk lainya yang sudah di sediakan oleh 

masyrakat setempat dan juga biasanya lokasi ini sangat banyak yang  

melakukan aktivitas bernang, berperahu, berfoto, bepeknik, dan bersantai 

menikmati keindahan alam pantai pasir putih yang bersih. tempat ini 
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banyak kunjugan wisata kerena berdasarkan jarak nya yang tidak jauh 

Berikut ini kondisi titik 3 dapat lihat pada Gambar  

Gambar 5. Kondisi Titik 3 

(Dokumentasi peneliti, 2023) 

 

4. Lokasi titik 4 berada di titik koordinat 1°48’26.4”N Lintang Utara dan 

127°55’49.6”E Bujur Timur, lokasi ini berada di sisi utara yang berbatasan 

langsung dengan titik tiga dan titik lima area tempat ini juga sala satu 

tempat yang di minati oleh pengunjung, hal ini  karena pengunjung dapat 

melakukan aktivitas bernang, berperahu, berfoto, kemping, piknik dan 

bersantai menikmati keindahan alam pantai pasir putih yang bersih.  

Berikut ini kondisi titik 4 dapat lihat pada Gambar 6 

          Gambar 6. Kondisi Titik 4 

(Dokumentasi peneliti, 2023) 



22 
 

5. Lokasi titik 5 berada di titik koordinat 1°48’26.4”N Lintang Utara dan 

127°55’49.6”E Bujur Timur, lokasi 5 berada di sisi utara pantai Luari 

tepatnya berbatasan dengan pulau kecil yang berada di depan sebelah utara 

Pada titik 5 ini sangat sering di datangi pengunjung, untuk berfoto, 

maupun kemping karena ditempat ini memiliki angela berfoto yang sangat 

banyak di minati oleh pengunjung   biasanya mereka  juga menyaksikan 

matahari terbenam dan  pemandangan indah  gunung Tarakani serta 

gunung Dukono. Keadaan perairan dilokasi ini  airnya sangat bersih dan 

tidak ada sampah yang dijumpai. Berikut adalah lokasi titik 5 yang 

ditunjukkan pada Gambar  7 di bawah ini. 

 
Gambar 7. Kondisi Titik 5 

(Dokumentasi peneliti, 2023) 

 

4.2.  Karakteristik Kesesuaian 

1. Tipe Pantai 

      Pengamatan secara visual terhadap tipe pantai pada kelima titik menunjukkan 

tipe pasir putih  sedikit berbat dan termasuk dalam kategori sesuai bersyarakat (2).  

Kenyamanan pengunjung yang melakukan aktivitas khususnya mandi dan 

berenang akan terganggu dengan jenis pantai, yang sangat cocok untuk kegiatan 

wisata berupa pantai berpasir. Hazeri dkk., (2016), menyatakan bahwa jenis dan 
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warna pasir mempengaruhi daya tarik pantai dengan cara yang unik, dengan pasir 

putih sangat diminati oleh pengunjung. 

 
Gambar 8. Tipe Pantai 

(Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

5. Lebar Pantai  

       Adapun hasil penguikuran terhadap lebar pantai yang diperoeh pada ke lima 

titik pengamatan sebagaimana pada grafik dibawah ini : 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran lebar pantai dari lima titik lokasi pantai 

luari ini tidak terlalu berbeda, di kasawan pantai luari ini lebar pantai tertinggi 

yang ada pada lima lokasi yaitu jumlahnya 15 m sedangkan rendahnya yaitu 10 m 

hal ini di sebebkan karena faktor alam dan juga abrasi. Lebar pantai Luari 

berdasrkan hasil pengukuran masuk dalam kategori sangat sesui (S3). Chasanah 

dkk., (2017), menyatakan bahwa sangat penting untuk memperkirakan lebar pantai 
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untuk mengidentifikasi kawasan pantai yang dapat digunakan karena kegiatan 

wisata pantai secara logis terkait dengan kawasan wisata. Pengunjung dapat 

melakukan kegiatan wisata dengan sangat fleksibel karena fasilitas pantai yang 

luas.  

6. Material Dasar Perairan  

      Data perihal substrat dikumpulkan selaku bagian dari pengambilan sampel, 

dan kemudian ditempatkan dalam klip plastik untuk dianalisis diluar perairan. 

Pengamatan visual terhadap substrat dasar perairan Pantai Luari telah dilakukan. 

 

Gambar 10. Material Dasar 

(Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Berdasarkan gambar 10 di atas, Pantai Luari termasuk dalam kategori 

sangat sesui (S1) karena memiliki  pasir Putih halus yang ideal untuk kegiatan 

rekreasi. Jika komponen utama perairan pantai adalah pasir, wisata pantai sangat 

ideal karena pengunjung akan menemukan kenyamanan dalam aktivitas seperti 

berenang dan mandi (Hazeri dkk., 2016). 

7. Kedalaman Perairan 

       Dari hasil pengukurang terhadap kedalam perairan diperolah pada ke lima titi 

pengamatan sebagaimna pada grafik dibawah ini: 



25 
 

 

      Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman perairan pada 5 titik lokasi 

pantai luari, lokasi titik ini tidak terlalu berbeda-beda pada kawasan pantai Luari 

ini memilki kedalaman perairan yang tertinggi yang ada pada 5 lokasi dengan 

nilai 3 m, sedangkan rendahnya dengan nilai 1 m. Hal ini di sebabkan Perairan 

pantai luari memiliki kedalaman berkisar antara 4 hingga 6 meter, dimana titik 

terdangkal berada di bibir pantai, sedangkan titik terdalam berkisar antara          

25-50m, kedalaman Pantai Luari dianggap memadai, sehingga cocok untuk 

berenang namun ada beberapa lokasi tertentu yang tidak bisa melakukan aktivitas 

berenang karena kondisi perairan yang lepas juga gelombang laut besar. Pada air 

pasang dengan  arus yang relatif kuat berbahaya bagi pengunjung. Sehingga 

wisatawan dapat melakukan aktivitas berenang di pantai dengan kedalaman 

kurang lebih dari 1,5 meter, dan tergolongan dalam kategori sesuai bersyarat (S2). 

      Menurut Masita et al.,( 2013) menyatakan pengukuran suatu kedalamn 

pada setiap penelitian ini menggunakan alat ukur/tiang skala. Nilai yang di 

tunjukkan pada tiang berskala  merupakan nilai kedalaman antara 5-10 m dari 

garis pantai. Tambunan dkk., (2013) juga menyatakan bahwa kedalaman perairan 

memiliki nilai yang penting bagi pengunjung untuk melakukan aktivitas tertentu, 

khususnya bereneng.  
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8. Kecerahan Perairan 

      Adapun dari hasil pengukuran terhadap kecerahan perairan diperoeh pada ke 

lima titik pengamatan sebagaimana pada grafik dibawah ini : 

 

 

      Berdasarkan hasil pengukuran yang di peroleh kecerahan perairan dari 5 

titik bisa di lihat bahwa lokasi ini memilki kecerahan yang tidak terlalu berbeda-

beda dimana pada 5 titik lokasi ini memilki kecerahan perairan tertinggi dengan 

jumlah nilai 100%  Secara umum tinggi dan rendahnya nilai pengukuran 

kecerahan peraiaran tidak mempengaruhi aktivitas pengunjung, karena pada 

dasarnya pantai Luari memiliki periaran yang cerah. Hal ini disebabkan perairan 

di pantai luari memiliki kategori (S1) sangat sesuai dengan skor 3, pantai Luari 

memliki nilai kecerahan yang sesuai bagi aktivitas pengunjung untuk berekreasi. 

Kecerahan air sangat penting untuk menunjang kegiatan wisatawan yang 

berkunjung untuk melakukan kegiatan berekreasi. Seperti rekreasi pantai, 

berenang, dan snorkeling.  

      Penelitian Effendi (2003) dalam Wabang dkk.,(2017) menunjukkan bahwa 

kecerahan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti padatan tersuspensi, 

kekeruhan, cuaca, waktu pengukuran, dan ketelitian alat ukur. 
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9. Kecepatan Arus 

Adapun hasil pengukuran terhadap kecepatan arus diperoeh pada ke lima 

titik pengamatan sebagaimana pada grafik dibawah ini : 

 
 

 Dari hasil  pengukuran yang di peroleh kecepatan arus dari 5 titik bisa di 

lihat bahwa 5 titik lokasi pantai Luari ini memiki kecepatan arus yang tidak terlalu 

berbeda-beda. Di mana kecepatan arus pada 5 lokasi pantai Luari yang tertinggi 

dengan jumlah nilai 0,38 cm/dtk sedangkan nilai terendahnya dengan nilai 0,01 

cm/dtk hal ini disebabkan karena  pada lokasi  ini berhadapan langsung dengan 

laut Halamahera sehingga memilki kecepatan arus yang begitu kuat, selain itu 

pantai Luari juga memiliki arus yang kuat pada saat pasang dan termaksud dalam 

kategori sesuai bersyarat (S2). 

        Massa air di lautan bergerak akibat dari angin, variasi kepadatan, atau 

gerakan gelombang yang panjang. Untuk keselamatan wisata air atau aktivitas 

bahari lainnya, kecepatan arus menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan 

(Daruwedho, Dkk.,2016) 

10. Kemiringan Pantai 

       Hasil pengukuran terhadap kemiringan pantai diperoeh pada ke lima titik 

pengamatan sebagaimana pada grafik dibawah ini : 
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   Berdasarkan hasil pengukuran kemiringan pantai pada saat pasang dari 5 

titik  di Pantai luari  menunjukkan bahwa nilai kemiringan pada saat pasang untuk 

titik 1 adalah landai dengan nilai 5º. Karena lokasi tersebut memiki permukaan 

yang relatif datar, sedangkan Keempat lokasi tersebut memilki kemiringan pantai 

yang cukup miring dan tidak terlalu berbeda-beda dengan nilai tertinggi yaitu 10º 

dan terendahnya 5º. Hal ini disebakan karena semakin dangkal suatu perairan 

maka tekanan gelombang yang datang akan mengalami gesekan dengan dasar 

perairan lebih kuat dan cepat, sehinnga menyebabkan miringnya suatu pantai dan 

termaksud dalam kategori sangan sesuai (S1). 

      Menurut Kalay dkk (2014) bahwa tempat dengan tingkat yang energi 

tinggi, biasanya memiliki lereng yang curam dengan pasir kasar atau sedimen 

berbatu, zona energi rendah biasanya memiliki lereng pantai dengan pasir halus 

atau sedimen. 

11. Penutupan Lahan Pantai 

       Hasil dari pengamatan langsung di lapangan terhadap tutupan lahan pantai 

pada ke 5 (lima) titik dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
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  Tabel 6. Tutupan Lahan Terbuka 

Titik  Tutupan Lahan Pantai   Jenis Tumbuhan   

1 Kelapa lahan terbuka  kelapa, semak belukar rendah  

2 Kelapa lahan terbuka  Pohon ketapang, kelapa 

3 Kelapa lahan terbuka  Semak belukah rendah, Pohon 

ketapang 

4 

 

5 

Kelapa lahan terbuka 

Semak belukar rendah 

Semak belukar rendah, pohon 

ketapang 

Semak belukar rendah, katang 

katang 

      Data Primer Penelitian, 2023 
 

Hasil pengamatan penutupan lahan di kawasan pantai luari terdapat pohon 

kelapa, ketapang, pohon katang-katang pada titik 1, 2, 3, 4 dengan kategori sangat 

sesuai (S1) lahan terbuka. Semak rendah dan pada stasiun 5 dengan kategori 

sesuai bersersyarat (S2). Lahan terbuka dan keberadaan pepohonan di sekitar 

pantai. Selain tujuan optimalisasi wisata Pantai Luari, pengelolaan tutupan pantai 

juga terkait dengan kelestarian ekosistem. Berdasarkan matriks kesesuaian lahan 

untuk wisata pantai kategori rekreasi menurut Yulianda (2019) bahwa suatu 

parameter penutupan lahan pantai dapat dikatakansangat sesuai jika memilki 

penutupan lahan pantai berupa kelapa dan lahan terbuka. Hala ini menunjukkan 

bahwa pantai luari memilki penutupan lahan yang sangat sesuai untuk wisata 

pantai kategori rekreasi untuk aktivitas berenang. 

12. Biota Berbahaya 

        Dari pengamatan biota berbahaya di lapangan pada lima titik lokasi, 

bertujuan guna meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung selain 

menargetkan karakteristik kelayakan wisata yang dapat diterima berdasarkan 

temuan pengamatan dan pendataan keberadaan biota yang merugikan. Biota yang 

dapat berdampak pada keamanan dan kenyamanan pengunjung. Dalam penelitian 
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tersebut, biota berbahaya diamati dan dipantau di 5 titik Pantai Luari. ditemukan 

biota berbahaya, seperti karang api, bulu babi, ubur-ubur, anemon, ular laut.  dan 

bulu babi. Termaksud dalam kategori sesuai (S1).  Menurut  Wabang dkk., (2017) 

bahwa beberapa biota seperti karang api, bulu babi, ubur-ubur, anemon, ular laut 

dan bulu babi dapat menjadi ancaman bagi wisatawan.  

13.  Ketersediaan Air Tawar  

        Hasil penguikuran terhadap jarak ketersedian air tawar diperoeh pada ke lima 

titik pengamatan sebagaimana pada grafik dibawah ini : 

 

 

Hasil pengukuran jarak sumber air tawar dari pantai yang diperoleh dari 5 

titik lokasi yang berbeda-beda ini, titk lokasi pantai luari memilki jarak 

ketersedian air tawar yang tertinggi dengan jumlah nilai 500 m, dan rendahnya 

dengan nilai 62 m, hal di sebebkan karena lokasinya yang berbeda dan jarak yang 

berada di sisi kanan bagian selatan yang berhadapan langsung dengan laut 

halmahera sedangkan rendahnya nilai karena lokasi ini memiki jarak yang dekat 

sekali dengan air bersih dan tempat-tempat ini adalah tempat yang ramai 

dikunjungi oleh pengunjung dan masyarakat setempat.  

Pantai luari dapat dikatakan sangat sesuai untuk aktivitas berenang, karena 

memliki ketersedian air tawar < 0,5 km. Sebagaimana menurut Yulianda (2019) 
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pada matriks kesesuaian lahan kateregori wisata pantai bahwa suatu wisata pantai 

dapat dikatakan sangat sesuai jika memiliki jarak ketersedian air tawar < 0,5 km.  

Menurut Ni’Matul Izza, (2021) bahwa ketersediaan air bersih bagi 

wisatawan sangat penting baik untuk nutrisi secara langsung maupun untuk 

kebersihan selama beraktivitas, terutama ketersediaan air di jamban/toilet umum  

Perhitungan jarak antara pantai dan toilet dilakukan dengan meteran pengukur, 

menentukan titik awal pengukuran dari pantai ke tempat toilet. Yulisa, (2016) 

juga menambahkan bahwa pada hakikatnya kegiatan pariwisata memerlukan 

ketersediaan air bersih berupa air tawar untuk mendukung prasarana organisasi 

atau jasa kepariwisataan.  

4.3.  Analisis Kesesuaian Lahan 

         Berdasarkan pengukuran kesesuaian lahan untuk kategori wisata pantai 

Luari dilakukan dengan observasi langsung pada 5 titik pengamatan. Berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan rumus indeks kesesuaian wisata (IKW), 

kategori kesesuaian lahan setiap stasiun pengamatan di kawasan Pantai Luari 

ditampilkan pada Tabel 5. 

Berdasarkana hasil IKW pada tabel 5 di bawah, menunjukan hasil sangat 

sesuai (S1) untuk pengembangan  kawasan ekowisata pantai di Desa Luari. Hal 

ini di karena kesesuian pengamatan ekologi pantai luari sangat mendukung untuk 

melakukan ekowsita pantai. Simon et., al (2004).Semakin tinggi nilai bobot dan 

skor pada kawasan pantai, maka kawasan tersebut semakin layak untuk 

dikunjungi, begitupula sebaliknya dengan mempertimbangkan aspek sosial dan 

ekologis lingkungan pantai, maka diperlukan analisis daya dukung dengan variael 

penduduknya untuk mengetahui kapasitas kawasan patai menerima kunjungan 
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wisatawan secara fisik pada waktu yanag sama tanpa mengurangi atau membatasi 

wisatawan dalam beraktivitas. 

Tabel 5. Nilai Kesesuaian Wisata Rekreasi Pantai  

No Prameter Bobot Katogori Skor B*S 

1 Tipe Pantai 5 Pasir putih 3 15 

2 Lebar Pantai 5 12,5 m 2 10 

3 Material Darar 

Perairan 

3 Karang 

berpasir 

2 6 

4 Kedalaman perairan 5 2,44 m 3 15 

5 Kecepatan Arus 3 0,83 dtk 0 0 

6 Kecerahan Perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan Perairan 3 10º 2 6 

8 Penutupan Lahan 

Pantai 

1 Kelapa lahan 

terbuka 

3 3 

9 Biota Berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian Air 

Tawar 

1 252,4 3 3 

Jumalah                                                                                                                 64 

IKW                                                                                                                  67,4% 

Kategori                                                                                                   Sesuai bersyarat 

 Sumber: Hasil Analisis 2023 

4.4. Analisis Daya Dukung Kawasan 

       Daya dukung wisata ditentukan panjang/luas dan kondisi pantai. Kebutuhan 

manusia untuk dapat beraktivitas tanpa merasa terganggu dengan keberadaan 

wisatawan yang lain akan ruang dibutuhkan ruang horizontal. Didapatkan waktu 

yang tersedia untuk lokasi Pantai luari  yakni 5 jam, buka pukul 08:00 WIB 

hingga pukul 17:00 WIB, sehingga dapat dihitung durasi waktu operasional untuk 

kegiatan rekreasi pantai luari  ialah 10 jam (Wt) dengan kegiatan yang 

dilaksanakan seperti bermain, berfoto, menikmati panorama sekitar dan berenang. 
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Tabel  7. Daya Dukung Kawasan Untuk Rekreasi Pantai Luari 

Jenis Kegiatan K Lp Lt  Wt 

(jam) 

Wp 

(jam) 

DDK 

(orang/hari) 

1. Piknik 1 1779 25m² 10 8 89 

2. Bernang 1  885 20 m² 10 3 148 

3. Berperahu 

4. Camping 

5. Snorkling 

1 

6 

1 

 

 885 

 1779 

  885 

 

Total 

50 m² 

25 m² 

20 m² 

 

10 

10 

10 

 

 

2 

12 

3 

 

89 

59 

148 

 

        532 

(Sumber: Data Hasil Perhitungan, 2023) 

Dari analisis daya dukung kawasan diketahui bahwa luas kawasan pantai 

luari sebesar 1.779 m², dapat menampung wisatawan per harinya sebanyak 532 

orang dengan pemanfaatan luas area 25 m/orang untuk waktu kunjungan selama 3 

jam  dari total waktu yang disediakan dalam 1 hari adalah 10 jam, sementara 

lahan yanag dibutuhkan oleh pengunjung 1 orang adalah 25 m², sehingga kegiatan 

tidak dapat menimbulkan gangguan pada lingkungan serta pemanfaatan wisata 

pantai luari tetap berkelanjutan dan lestari. Yuliyanda (2019) berpendapat bahwa 

kebutuhan wisatawan atau pengunjung terhadap ruang diasumsikan dengan 

keperluan ruang agar dapat bergerak bebas tanpa merasa tergangu oleh wisatawan 

yang lain. 

Daya dukung kawasan suatu objek wisata merupakan salah satu hak yang 

di perhatikan dalam pengembangan objek wisata. Daya dukung kawasan ini 

dikembangkan untuk mengurangi dampak-dampak degradasi lingkungan setra 

kawasan wisata tersebut dapat terjaga kelestarianya (Rini et al., 2018). 
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 5. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasara pembahasan diatas, maka penulis dapat menarik beberapa  

kesimpulan, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisis Kesesuaian lahan, maka titik  1 memiiki nilai 

dengan kategori tidak sesuai, titik 2 dengan kategori sesuai bersyrat, titik 3 

dengan kategori sesuai bersyrat, titik 4 dengan nilai sesuai bersyarat  dan titik 

5 dengan kategori sesuai bersyarat.  nilai kesesuaian rata-rata untuk satu 

kawasan di lokai penelitian adalah dengan kategori  sesuai bersyarat.   

2. Daya Dukung Kawasan Pantai luari  (DDK) sebagaimana ditentukan dari  

survei lapangan dan data sekunder memiliki Panjang pantai 1.779m. yang 

dapat dimanfaatkan dengan daya dukung kawasan untuk pengunjung yang 

dapat ditampung sebanyak 532 Pengunjung / hari, dengan bentuk kegiatan 

wisata pantai rekreasi, peknik dan camping serta menikmati keindahan alam 

pantai. 

5.2. SARAN  

      Saran dalam pengembangan Kawasan Wisata Rekreasi Pantai luari, 

Kecamatan Tobelo utara ialah perlu adanya perhatian khusus dari  pemerintah 

desa pantai luari ini agar bisa bekerja sama dengan dinas parawisata untuk bisa 

lebih mengembangkan lagi wisata pantai luari agar bisa menjadi objekwisata 

pantai yang memilki potensi ekowisata dan wisata pantai luari banyak di kenal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Nilai Parameter Kesesuaian Lahan  Kategori Rekreasi Pantai 

Titik 1 

No Prameter Bobot Kategori Skor S*B 

1 Tipe pantai 5 Pasir putih, 

berkarang, 

sedikit terjal 

2 10 

2 Lebar pantai 5 15 2 10 

3 Material dasar perairan 3 Karang 

berpasir  

2 6 

4 Kedalaman perairan 5 3,7 2 10 

5 Kecepatan arus 3 2,6 dtk 0 0 

6 Kecerahan perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan pantai 3 5º 3 9 

8 Penutupan lahan pantai 1 Kelapa lahan 

terbuka 

3 3 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian air tawar 1 500 2 2 

Indeks Kesesuaian Wisata  T1 47,04% 

Kategori kesesuaian Tidak sesuai 

 

 Titik 2 

No Prameter Bobot Kategori Skor S*B 

1 Tipe pantai 5 Pasir putih 3 15 

2 Lebar pantai 5 10 2 10 

3 Material dasar perairan 3 Pasir putih 3 9 

4 Kedalaman perairan 5 2m 3 15 

5 Kecepatan arus 3 60,00 dtk 0 0 

  6 Kecerahan perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan pantai 3 10º 2 6 

8 Penutupan lahan pantai 1 Kelapa lahan 

terbuka 

3 3 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian air tawar 1 300 3 3 

Indeks Kesesuaian Wisata  T2 73,25% 

Kategori kesesuaian Sesuai bersyrat 

  

Titik 3 

No Prameter Bobot Kategori Skor S*B 

1 Tipe pantai 5 Pasir putih 3 15 

2 Lebar pantai 5 10 2 10 

3 Material dasar perairan 3 Pasir putih 3 9 

4 Kedalaman perairan 5 2m 3 15 
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5 Kecepatan arus 3 60,00 dtk 0 0 

6 Kecerahan perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan pantai 3 10º 2 6 

8 Penutupan lahan pantai 1 Kelapa lahan 

terbuka 

3 3 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian air tawar 1 62 3 3 

Indeks Kesesuaian Wisata  T3 73,25% 

Kategori kesesuaian Sesuai bersyrat 

 

Titik 4 

No Prameter Bobot kategori Skor S*B 

1 Tipe pantai 5 Pasir putih 3 15 

2 Lebar pantai 5 10 2 15 

3 Material dasar perairan 3 Pasir putih 3 9 

4 Kedalaman perairan 5 2m 3 15 

5 Kecepatan arus 3 60,00 0 0 

6 Kecerahan perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan pantai 3 10º 2 6 

8 Penutupan lahan pantai 1 Kelapa lahan 

terbuka 

3 3 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian air tawar 1 100 3 3 

Indeks Kesesuaian Wisata  T4 73,25% 

Kategori kesesuaian Sesuai bersyrat 

 

Titik 5 

No Prameter Bobot kategori Skor S*B 

1 Tipe pantai 5 Pasir putih 3 15 

2 Lebar pantai 5 15 2 10 

3 Material dasar perairan 3 Karang 

berpasir 

2 6 

4 Kedalaman perairan 5 2,5 m 3 15 

5 Kecepatan arus 3 38,07 dtk 0 0 

6 Kecerahan perairan 1 100% 3 3 

7 Kemiringan pantai 3 10º 2 6 

8 Penutupan lahan pantai 1 Semak,belukar

,rendah savana 

2 3 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10 Ketersedian air tawar 1 300 3 3 

Indeks Kesesuaian Wisata  T5 71,42% 

Kategori kesesuaian Sesuai bersyrat 



40 
 

Lampiran 2. Daya Dukung Kawasan  

No. 
Jenis 

kegiatan K Lp Lt 

Wt 

(jam) 

Wp 

(Jam) lp/lt wt/wp 

DDK 

(Orang/hari) 

1 piknik 1 1779 25 10 8 71 1,25 89 

2 bernang 1 885 20 10 3 44 3,33333 148 

3 Berperahu 6 885 50 10 2 18 5 89 

4 camping  1 1779 25 10 12 71 0,83333 59 

5 snorkeling 1 885 20 10 3 44 3,33 148 

      Total            532 
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Lampiran 3. Dokumentasi lapangan 

No  Dokumentasi  Keterangan 

1.  

 
 

 

Kecepatan arus 

2.  

 
 

Kecerahan perairan 

3. 

 
 

Material dasar  

4. 

 
 

Jarak ketersediaan air 

tawar  

5.  Kedalaman perairan 
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6  

 

 
 

Lebar pantai  

7.  

 
 

 

Kemiringan pantai 

8. 

 
 

Tipe pantai  
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9. 

 
 

Tutupan lahan 

10 

 
 

Biota berbahaya 

 

 

 


